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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengungkapan
Environmental, Social, and Governance (ESG) dapat mempengaruhi profitabilitas
perusahaan, terutama di perusahaan makanan dan minuman yang sudah terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI). Metode penelitian menggunakan analisis regresi linear
berganda. Metode pemilihan sampel secara purposive digunakan untuk menguji data
dari 28 perusahaan selama periode observasi dari tahun 2020 hingga 2022. Dimana
pengungkapan ESG yang memiliki 3 aspek, yaitu lingkungan, sosial dan tata kelola
perusahaan diproksikan oleh indikatro dari GRI. Sedangkan profitabilitas diproksikan
oleh Return on Equity (ROE). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan ESG
secara parsial, yaitu pada sektor sosial dapat mempengaruhi positif terhadap
profitabilitas secara signifikan, sebaliknya, pengungkapan lingkungan dan tata kelola
tidak dapat mempengaruhi profitabilitas. Namun, pengungkapan ESG secara simultan
mampu berpengaruh positif terhadap tingkat profitabilitas secara signifikan. Maka dari
itu, dengan adanya pengungkapan ESG diharapkan mampu memberikan informasi
kepada publik tentang keberlangsungan bisnis.

Kata kunci : Pengungkapan ESG; Pengungkapan Lingkungan; Pengungkapan Sosial,
Pengungkapan Tata Kelola Perusahaan; ROE

ABSTRACT

The purpose of this study is to analyze Environmental, Social, and Governance
(ESG) disclosures can affect company profitability, especially in companies in the food
and beverage sector listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). The research
method uses multiple linear regression analysis. The purposive sample selection method
was used to test data from 28 companies during the observation period from 2020 to
2022. Where ESG disclosure which has 3 aspects, including environmental, social and
corporate governance is proxied by indicators from the GRI. While profitability is
proxied by Return on Equity (ROE). The results showed that ESG disclosure partially,
namely in the social sector can positively affect profitability significantly, on the
contrary, environmental and governance disclosure cannot affect profitability. However,
simultaneous ESG disclosure is able to positively affect the level of profitability
significantly. Therefore, ESG disclosure is expected to provide information to the public
about business sustainability.

Keywords : ESG Disclosure;, Environmental Disclosure; Social Disclosure;
Governance Disclosure; ROE.
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PENDAHULUAN

Dengan pertumbuhan dan perkembangan bisnis di setiap negara, kerusakan
lingkungan dan perubahan iklim yang ekstrim menjadi masalah yang sangat serius.
Permasalahan pencemaran lingkungan yang banyak terjadi karena ketidakpedulian
perusahaan. Kegiatan pencemaran lingkungan menimbulkan asumsi tentang tujuan dari
eksistensi perusahaan tersebut (Nofianti & Uzliawati, 2015)[1]. Kerusakan lingkungan
juga bisa disebabkan oleh pemanfaatan sumber daya yang salah untuk memperoleh
keuntungan finansial yang optimal. Namun, aktivitas bisnis dapat merusak lingkungan,
menyebabkan konflik sosial dan polusi. Korporat juga harus ikut berperan dalam aspek
sosial dan lingkungan untuk mendapatkan legitimasi atas peran sosial dan kepedulian
lingkungannya. Dengan melakukan ini, perusahaan dapat memperoleh kepercayaan dan
dukungan dari masyarakat, yang dapat membantu perusahaan tetap beroperasi di masa
depan. (Gray, et al., 1995)[2].

Menteri Keuangan RI menyatakan bahwa koneksi akan meningkatkan upaya
untuk beradaptasi dan memicu kinerja ESG untuk mendukung pembangunan
infrastruktur sebagai bagian dari pemulihan ekonomi. Namun, karena perusahaan di
Indonesia masih dalam tahap progresif dalam menerapkan konsep berkelanjutan
(Sustainability), masih ada banyak perusahaan yang belum optimal dalam menerapkan
praktik ESG untuk memberikan informasi kepada publik tentang keberlangsungan
bisnis mereka.

Dengan pengungkapan ESG dan peraturan badan otoritas, masyarakat
diharapkan akan memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang investasi
keberlanjutan, tetapi lambatnya penerapan konsep berkelanjutan oleh bisnis di Indonesia
dapat disebabkan oleh pengetahuan yang tidak efisien, sumber daya yang tidak
mencukupi, dan biaya pengelolaan elemen ESG. Dari perspektif perusahaan, pelaporan
ESG pasti dapat menarik investor yang memperhatikan aspek keberlanjutan untuk
menanam modalnya ke dalam perusahaan. Pengungkapan ESG juga dapat
meningkatkan citra dan reputasi perusahaan untuk memiliki kesempatan menarik

konsumen, yang berdampak pada perolehan loyalitas konsumen.
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TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Teori Legitimasi

Untuk memperoleh legitimasi dari masyarakat, korporat harus memperhatikan
rangkaian aktivitasnya berdasarkan dengan nilai dan aturan sosial masyarakat pada
sekitar lingkungan perusahaan. Menurut teori legitimasi. Perusahaan akan berupaya
untuk memastikan bahwa operasinya diterima oleh pihak eksternal sebagai suatu yang
"legal". Namun, tidak dipungkiri bahwa akan selalu ada perbedaan antara nilai yang
diyakini masyarakat dan nilai yang dipegang oleh perusahaan. "Gap legitimasi" adalah
ungkapan yang digunakan untuk perbedaan antara nilai-nilai perusahaan dan sosial
masyarakat. Perbedaan ini dapat memengaruhi kemampuan perusahaan dalam
beroperasi.

Oleh karena itu, bisnis harus melakukan penilaian terhadap prinsip-prinsip sosial
dan melakukan perubahan yang sesuai dengan prinsip-prinsip tersebut dan penilaian
masyarakat terhadap perusahaan sebagai strategi untuk mendapatkan legitimasi (O'
Donovan, 2002)[3]. Dengan mengungkapkan pertanggungjawaban ESG pada
perusahaan, maka dapat mengurangi perbedaan legitimasi tersebut. Dengan demikian,
perusahaan akan memperoleh legalisasi atau pengakuan dari masyarakat karena
menciptakan keselarasan nilai dan norma perusahaan dengan yang dimiliki masyarakat,
yang akan berdampak pada kinerja perusahaan secara optimal.

Teori Sinyal (Signaling Theory)

Dengan membagikan informasi secara sukarela kepada pihak-pihak yang
memiliki  kepentingan dari luar, manajer dapat mengurangi kemungkinan
ketidakseimbangan informasi sesuai dengan teori sinyal. Tambahan lagi, perusahaan
bersedia untuk mengalokasikan sumber daya keuangan mereka guna mengungkapkan
informasi mengenai komitmen mereka terhadap keberlanjutan, memungkinkan para
stakeholder untuk mendapatkan wawasan yang sebelumnya tidak mereka miliki (Pulino,
2022). Semua tindakan sinyal yang dilakukan oleh perusahaan bertujuan untuk
menampilkan sesuatu agar pihak lain dapat menilai perusahaan dari perspektif yang
berbeda (Gumanti, 2009). Teori sinyal memiliki relevansi yang signifikan dalam
berbagai bidang manajemen, misal manajemen SDM, kewirausahaan, dan manajemen
strategis. Kekuatan informasi yang dapat mengubah pandangan orang eksternal

perusahaan merupakan sinyal yang harus dimiliki agar dapat dievaluasi (Brian, 2011).
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Pengungkapan ESG

Pengungkapan ESG adalah alat pengukuran yang digunakan untuk
mengembangkan pengungkapan informasi tentang dampak praktik tata kelola,
lingkungan, dan sosial yang diterapkan oleh perusahaan. Salah satu pengungkapan ESG,
yaitu corporate governance bertujuan untuk membimbing dan mengelola perusahaan
untuk mencapai keseimbangan antara kekuatan dan wewenang organisasi (Supriadi et
al., 2021) [4]. Pelaporan informasi non finansial dapat digunakan sebagai alat penting
untuk mengevaluasi kinerja perusahaan selama berlangsungnya aktivitas operasional
serta bagaimana ketiga aspek tersebut berdampak pada kinerjanya.

Pengukuran ESG disclosure memakai standar GRI yang menyusun kerangka
kerja untuk melaporkan aspek ekonomi, sosial, lingkungan, dan tata kelola perusahaan
kepada masyarakat melalui standarisasi yang diakui biasanya (GRI, 2016). Indikator
GRI sebanyak 76 item digunakan untuk mengukur pengungkapan ESG perusahaan pada
penelitian ini yang meliputi:

1. GRI 300 aspek lingkungan (environmental),
2. GRI 400 aspek sosial (social), dan
3. GRI 102 aspek tata kelola (governance).

Pengungkapan ESG setiap elemen dapat dihitung dengan menggunakan teknik
perhitungan pengungkapan ESG, yang memberikan poin 1 untuk pengungkapan ESG
dan nilai 0 untuk pengungkapan ESG tidak ada.

ESG) = Total Indikator Yang Terungkap
Jumlah Indikator Dalam GRI (102,300&400)

Profitabilitas Perusahaan

Profitabilitas adalah suatu indikator untuk mengetahui kinerja keuangan dan
kemampuan dalam meningkatkan profitabilitas yang menunjukkan kinerja keuangan
secara optimal (Supriadi, 2021)[5]. Profitabilitas dapat menggambarkan sejauhmana
korporat berkembang dengan memanfaatkan sumber daya secara optimal (Listia &
Uzliawati)[6]. Investor akan memiliki minat untuk berinvestasi pada korporat yang
mempunyai profitabilitas tinggi. Pengukuran kinerja perusahaan menunjukkan seberapa
baik perusahaan berkembang dalam jangka waktu tertentu. Tujuan pengukuran ini
adalah untuk mengetahui seberapa efektif penggunaan modal dan membantu

manajemen membuat keputusan yang tepat (Almajali et.al, 2012). Profitabilitas
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perusahaan dapat didefinisikan sebagai apa yang diperoleh perusahaan dalam periode

tertentu dengan mempertimbangkan berbagai kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya.

Riset ini mengevaluasi profitabilitas dengan menggunakan Return on Equity (ROE).
Untuk menentukan nilai, analisis rasio ROE digunakan untuk mengukur tingkat

rasio profitabilitas yang tergambarkan dari kinerja keuangan entitas untuk menghasilkan

laba atas sejumlah ekuitas yang diperoleh.

ROE dapat dihitung sebagai berikut:

ROE = Laba Bersih x 100%

Total Ekuitas

Hubungan Antara Environmental, Social Dan Governance Disclosure Dengan
Profitabilitas Secara Partial

Menurut teori legitimasi, perusahaan akan berusaha untuk membangun relasi
yang baik terhadap tata kelola, lingkungan, dan sosial (Zahroh & Hersugondo, 2021).
Pembuatan laporan ESG bertujuan untuk memberikan informasi tentang pengembalian
investasi yang berkelanjutan bagi perusahaan. Laporan ini mencakup identifikasi dalam
mengurangi biaya, meningkatkan refurn saham, dan mengurangi risiko dengan
berkomunikasi dengan shareholder dan pihak-pihak yang berkepentingan dengan cara
yang lebih baik. Menurut penelitian sebelumnya, pengungkapan ESG memengaruhi
kinerja keuangan perusahaan. (De Lucia et.al., 2020). Pengungkapan ESG berkorelasi
positif dengan kinerja keuangan yang diukur dengan ROE. (Sandberg et al., 2022).
Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini membentuk hipotesis, yaitu:
H1: Environmental Disclosure berkorelasi positif pada profitabilitas perusahaan.
H2: Social Disclosure berkorelasi positif pada profitabilitas perusahaan.
H3: Governance Disclosure berkorelasi positif pada profitabilitas perusahaan.
Hubungan Antara ESG Disclosure Dengan Profitabilitas

Pengungkapan informasi non-keuangan, seperti ESG, dapat berdampak positif
pada profitabilitas perusahaan. Hal ini karena informasi tersebut dapat menarik
perhatian pemangku kepentingan dan menciptakan permintaan yang lebih besar untuk
perusahaan. Dengan demikian, upaya keberlanjutan yang dilakukan oleh perusahaan
dapat membantu meningkatkan kinerja mereka. (Buallay, 2019)

Selain itu, pengungkapan ESG mampu dijadikan sebagai alat bagi perusahaan

dalam mendapatkan legitimasi di masyarakat sekitar, sehingga mengurangi tingkat
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risikonya dan bahkan akan memperoleh efek yang baik terkait kepercayaan dari
penggunaan produk perusahaan serta pemberian pendanaan untuk perusahaan dalam
meningkatkan produksi dan penjualan sehingga hal tersebut akan berdampak pada
peningkatan profitabilitas imbal hasil atas modal yang digunakan perusahaan (Maulida
& Dwi, 2020).

Laporan keuangan harus memberi tahu orang-orang yang menggunakannya dan
bahkan investor (Apriada, 2016). Pengungkapan ESG, termasuk praktik lingkungan,
sosial, dan corporate governance pada perusahaan, memberikan sinyal kepada penanam
modal. Selain itu, perusahaan berusaha memberikan sinyal positif kepada investor
dengan memberi mereka informasi terbaik tentang kondisinya.

Pengungkapkan informasi keuangan menunjukkan bahwa suatu bisnis telah
mempengaruhi dan meningkatkan nilainya. Cecilia et al. (2015) menemukan bahwa
perubahan pada volume perdagangan dan harga saham terhadap sinyal perusahaan
menunjukkan reaksi pasar. Ketika sinyal perusahaan positif, reaksi pasar positif, yang
pada gilirannya dapat meningkatkan volume perdagangan, meningkatkan harga saham,
dan meningkatkan nilai perusahaan. Dengan mengurangi risiko bisnis, pengungkapan
ESG ini meningkatkan kinerja perusahaan.

H4: ESG Disclosure memiliki pengaruh positif pada tingkat profitabilitas perusahaan.

Bisa dilihat pada Gambar 1.

Keterangan:

H1 menunjukkan korelasi positif antara environmental disclosure dan profitabilitas
perusahaan

H2 menunjukkan korelasi positif antara social disclosure dan profitabilitas perusahaan

H3 menunjukkan korelasi positif antara governance disclosure dan profitabilitas
perusahaan

H4 menunjukkan korelasi positif antara ESG disclosure dan profitabilitas perusahaan

METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh sesuatu.
Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam proses
penelitian, baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada
(Zulkarnaen, W., et al., 2020:229). Pada riset ini menggunakan metode analisis regresi

liner berganda merupakan gabungan data time-series dan cross-section yang
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menggunakan software SPSS versi 27. Penelitian ini menguji 2 model model regresi

yaitu:
Model 1 ROEit = 0 + B1ENVIit + p2SOCit + B3GOVit + Eit
Model 2 ROEit = B0 + B1ESGit + Eit
Keterangan:
ROE = Return on Equity
ESG = Pengungkapan Lingkungan, Sosial, Dan Tata Kelola
ENVI = Pengungkapan Lingkungan
SOC = Pengungkapan Sosial
GOV = Pengungkapan Tata Kelola.
B = Koefisien
€ = Standar Error

Populasi dan Sampel

Peneliti mengambil populasi sejumlah 178 perusahaan manufaktur yang sudah
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), maka 28 perusahaan dari sektor food and
beverage dipilih sebagai sampel karena sektor ini mengelola sumber daya perusahaan
yang berasal dari alam dan dikonsumsi untuk manusia sehingga diharapkan dapat
memberikan kontribusi tentang pelestarian alam, lingkungan dan sosial di masyarakat
sekitar. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak akademisi, investor, dan
perusahaan. Pada penelitian ini, teknik pengambilan sampel purposive dipilih
berdasarkan persyaratan berikut:
a.Perusahaan Indonesia sektor pangan pada BEI yang menerbitkan laporan tahunan

pada tahun 2020-2022.
b.Perusahaan yang mengungkapkan aspek lingkungan, sosial dan tata kelola yang
tercantum pada indikator GRI selama periode 2020-2022.
c. Mempunyai data lengkap yang berhubungan dengan variabel pada penelitian ini.
HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Analisis Statistik Deskriptif

Hasil dari olah data pada analisis statistik deskriptif yaitu :
Bisa dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. menunjukkan bahwa statistik ROE, ESG, ENVI, SOC, dan GOV
memiliki nilai average yang lebih tinggi daripada nilai standar deviasi yang
menunjukkan data tersebut termasuk dalam kategori data yang stabil dan konsisten.

Sebaliknya, ketika nilai standar deviasi nol menunjukkan tidak adanya variasi dalam
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data, yang dapat mengindikasikan ketidakmungkinan penyimpangan atau variasi yang
signifikan dalam distribusi data.

Uji Hipotesis

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Pengujian ini dilakukan untuk melihat sejauhmana pengaruh antara model dalam
menerangkan variabel dependen.
Bisa dilihat pada Tabel 2.

Berdasarkan tabel koefisien determinasi (R2) ditemukan hasil dari nilai R square
sebesar 0,152 yang berarti 15.2% variasi ROE dapat dijelaskan oleh keempat variabel
independen yaitu ESG, ENVI, SOC,dan GOV disclosure.

Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji statistic F merupakan sebuah uji hipotesis yang menerangkan bahwa variabel
bebas yaitu ESG, ENVI, SOC, dan GOV disclosure yang digunakan memiliki korelasi
terhadap variabel dependen yaitu ROE secara simultan.

Bisa dilihat pada Tabel 3.

Menurut hasil uji signifikansi atau uji F pada Tabel No. 3 menunjukkan nilai F-
hitung sebesar 4,766 dan nilai signifikansi pengaruh ESG, ENVI, SOC, dan GOV
terhadap ROE adalah 0,004. Dalam kasus ini, nilai F-hitung lebih tinggi daripada nilai f-
Tabel yang sebesar (2,80), dan nilai signifikansinya kurang dari 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara ESG, ENVI, SOC, dan
GOV terhadap profitabilitas perusahaan secara simultan.

Uji T - Parsial

Uji koefisien T-parsial merupakan suatu uji hipotesis yang dimanfaatkan untuk
menilai seberapa besar dampak yang ditimbulkan oleh variabel independen terhadap
variabel yang terikat yaitu ENVI, SOC, dan GOV disclosure terhadap variabel dependen
(ROE) secara terpisah atau parsial.

Bisa dilihat pada tabel Tabel 4.

Berdasarkan tabel no.4 menunjukkan bahwa nilai signifikansi pengaruh
pengungkapan ESG secara partial terhadap ROE, namun hanya aspek sosial
berpengaruh positif signifikan terhadap ROE dikarenakan nilai 0,002 > 0,1 dan nilai
T-hitung 3,140 > T-tabel 1,714, maka H2 diterima. Ini menunjukkan adanya hubungan

positif signifikan antara pengungkapan sosial dan kinerja keuangan. Tetapi
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pengungkapan pada aspek lingkungan dan governance tidak berpengaruh terhadap ROE,
maka H1 dan H3 ditolak.
Uji T — Simultan

Uji T-Simultan adalah sebuah uji hipotesis yang menjelaskan apakah variabel
independen yaitu ESG, ENVI, SOC, dan GOV disclosure yang digunakan memiliki
pengaruh terhadap variabel terikat yaitu ROE secara simultan.

Bisa dilihat pada Tabel 5.

Berdasarkan tabel yang disajikan, nilai signifikansi pengaruh ESG terhadap
ROE adalah 0,010 (< 0,05) dan nilai T-hitung 2,624 (> T-tabel 2,069), sehingga H4
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif signifikan antara
pengungkapan ESG dengan profitabilitas.

KESIMPULAN

Hasil riset mencerminkan bahwa Pengungkapan Lingkungan, Sosial, dan
Governance (ESG) secara bersamaan dapat mempengaruhi tingkat profitabilitas
perusahaan dan pengungkapan sosial mempengaruhi tingkat profitabilitas perusahaan,
namun pengungkapan lingkungan dan governance tidak berpengaruh pada tingkat
profitabilitas perusahaan. Penelitian ini juga menemukan bahwa beberapa perusahaan
tidak mengungkapkan ESG khususnya pada sektor lingkungan dan governance. Hal ini
dikarenakan pengaruh lingkungan dan tata kelola mungkin memerlukan waktu untuk
termanifestasi dalam kinerja keuangan.

Beberapa dampak dapat bersifat jangka Panjang serta perubahan dalam
lingkungan atau tata kelola mungkin memerlukan waktu untuk tercermin dalam
profitabilitas perusahaan. Sedangkan pada aspek sosial seperti keberlanjutan dan
tanggung jawab sosial perusahaan sangat memengaruhi reputasi dan persepsi
perusahaan di mata masyarakat. Pelanggan yang semakin peduli dengan masalah sosial
mungkin lebih suka membeli barang dan jasa dari perusahaan yang dianggap
bertanggung jawab secara sosial. Reputasi yang baik dapat mendorong loyalitas
pelanggan, meningkatkan permintaan produk, dan pada akhirnya akan meningkatkan
profitabilitas perusahaan.

Dengan diperolehnya hasil studi ini bahwa terdapat pengaruh ESG disclosure
terhadap profitabilitas perusahaan secara simultan, dapat diharapkan perusahaan di

Indonesia akan memperhatikan aspek ESG dalam operasional bisnisnya. Selain itu,
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diharapkan pengungkapan bagian ini akan memberi tahu stakeholder dan calon investor
bahwa perusahaan akan terus berupaya menerapkan prinsip lingkungan, sosial, dan tata
kelola perusahaan (ESG) ke dalam kinerjanya. Dimana laporan keuangan sebagai
wadah komunikasi untuk memberikan informasi keuangan kepada pemangku
kepentingan dalam proses pengambilan keputusan (Fani Fadilah, 2022)[7].

Penelitian ini menunjukkan bahwa komponen ESG berpengaruh pada
profitabilitas perusahaan. Diharapkan pengungkapan ESG akan menjadi bagian dari
laporan tahunan perusahaan sehingga dapat menarik minat investor. Perusahaan
diharapkan meningkatkan publikasi ESG pada tahun berikutnya. Aspek keberlanjutan
kini penting dalam bisnis, membantu melindungi kinerja keuangan jangka panjang dan
mengelola risiko dengan pendekatan ESG. Pada dasarnya kebutuhan akan
pengungkapan informasi bisnis yang akurat dan optimal sudah menjadi kebutuhan bagi
pelaku bisnis karena informasi sangat berpengaruh bagi pihak internal dan eksternal
pada pengambilan keputusan (Nurhalizah et al., 2023)[8]. Seperti Pelaporan lingkungan
membantu perusahaan bertindak lebih ramah lingkungan. Dan juga pengungkapan
sosial mendorong perhatian perusahaan terhadap karyawan dan masyarakat. Serta
pengungkapan tata kelola meningkatkan kinerja operasional dengan membantu
manajemen internal.

Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan variabel lain yang dapat
mendukung hasil penelitian tentang pengungkapan ESG dan profitabilitas perusahaan
juga dapat dipengaruhi oleh variabel-variabel seperti strategi manajemen, inovasi
produk, dan kondisi pasar global. Penelitian ini juga bisa menambah sampel pada data
perusahaan yang terdaftar di BEI bukan hanya pada sektor pangan saja, serta jangka
waktu yang dipakai pada penelitian ini terlalu singkat, yaitu hanya 3 tahun. ESG dan
profitabilitas harus dipertimbangkan ketika memilih penelitian lebih lanjut
direkomendasikan untuk menambah jumlah tahun untuk mengamati sejauhmana ESG
diterapkan di masyarakat untuk lebih memahami keadaan perusahaan saat ini dan
perkembangannya.
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Tabel 1. Descriptive Statistics
Descriptive Statistics
Mean  Std. Deviation N

ROE (Y1) 2233 1.52882 84
ENVI (X1) 4400 .29856 84
SOC (X2) 4848 21187 84
GOV (X3) .6035 26379 84
ESG (X4) .5094 .22459 84

Tabel 2. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .389? 152 120 1.43431

a. Predictors: (Constant), ESG (X4), GOV (X3), SOC (X2)

Tabel 3. Uji Signifikansi

ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 29.417 3 9.806 4.766 .004°
Residual 164.579 80 2.057
Total 193.996 83

a. Dependent Variable: ROE (Y1)
b. Predictors: (Constant), ESG (X4), GOV (X3), SOC (X2)
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Tabel 4. Uji T-Parsial

Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -1.062 452 -2.349 .021
ENVI (X1) -453 .809 -.088 -.559 578
SOC (X2) 3.363 1.071 466 3.140 .002
GOV (X3) -.242 784 -.042 -.309 758
a. Dependent Variable: ROE (Y)
Tabel 5. Uji T Simultan
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.742 402 -1.847 .068
ESG (X4) 1.894 722 278 2.624 .010

a. Dependent Variable: ROE (Y)
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